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Abdul Hakim, Konsep Kesesatan Menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani. Tesis. 
Surakarta. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2012. 
 
Syaikh Abdul Qadir al Jilani adalah ulama yang disegani oleh para ulama 
sejak zamannya hingga kini. Ia dikenal sebagai tokoh yang memegang teguh 
ajaran Islam. Selain itu, namanya sering dihubungkan dengan tarekat Qadiriyah 
yang pengikutnya tersebar di dunia, termasuk Indonesia.  
 Masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana konsep 
kesesatan menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jilani yang menjadi landasan 
pandangan dia terhadap kelompok-kelompok sesat tersebut? Apa penyimpangan-
penyimpangan di bidang tasawuf menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jilani? Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjernihkan konsep kesesatan menurut Syaikh Abdul 
Qadir al-Jilani, memahami penyimpangan-penyimpangan di bidang tasawuf yang 
dikritisi oleh Syaikh Abdul Qadir al-Jilani serta memahami sikap Syaikh Abdul 
Qadir al-Jilani terhadap kelompok sesat. 
 Penelitian ini pada dasarnya merupakan studi kualitatif bercorak studi 
kepustakaan (library research) dan bersifat analitis-kritis. Penulis berusaha 
menganalisis setiap poin konsep kesesatan menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jilani 
secara mendalam dan kritis, bukan sekedar reportive dan descriptive. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kriteria sesat yang dijadikan oleh 
Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani untuk menilai sesat tidaknya seseorang atau 
kelompok adalah ada tidaknya penyimpangan yang dilakukan terhadap madzhab 
dan akidah ahli sunnah wal jama’ah. Penyimpangan itu bisa di ranah akidah, 
syari’at maupun tasawuf. Penyimpangan di bidang tasawuf menurut al-Jilani 
adalah penyimpangan pelaksanaan ajaran tasawuf dari akidah dan syari’at Islam. 
Al-Jilani menganggap bahwa kelompok-kelompok sesat tersebut tidak kafir. 
Kecuali bid’ahnya sangat berat sehingga menjadikannya murtad/kafir.  























Abdul Hakim, The Concept of Heresy according to Al-Sheikh Abdul Qadir Jilani. 
Thesis. Surakarta. Muhammadiyah University of Surakarta. 2012. 
 
Sheikh Abdul Qadir al Jilani is a respected scholar by the scholars from 
his day until now. He is known as the man who holds fast to the teachings of 
Islam. In addition, his name is often associated with a congregation of followers 
Qadiriyah spread in the world, including Indonesia.  
Issues raised in this study is: How can the concept of heresy by Sheikh 
Abdul Qadir al-Jilani on which the view of him against such heretical groups? 
What are the distortions in the field of Sufism by Shaykh Abdul Qadir al-Jilani? 
The purpose of this study was to clarify the concept of heresy by Sheikh Abdul 
Qadir al-Jilani, to understand the distortions in the field of Sufism is criticized by 
Sheikh Abdul Qadir al-Jilani and understand the attitude of Sheikh Abdul Qadir 
al-Jilani against heretical groups. 
This study is basically a qualitative study of literary study (library 
research) and analytical-critical. The author tries to analyze every point of the 
concept of heresy by Sheikh Abdul Qadir al-Jilani in depth and critical, not just 
reportive and descriptive. 
These results indicate that the criteria are used by misguided Sheikh Abdul 
Qadir Al-Jilani to assess whether a person or group of misguided is the existence 
of irregularities committed against madzhab and aqidah the Sunnah wal Jama'ah 
scholars. Deviation can be in the realm of theology, Sufism and Shari'ah. 
Irregularities in the field of Sufism by al-Jilani is the deviation of the 
implementation of the aqidah and Islamic law. Al-Jilani assume that these groups 
are not kafir. Except for very heavy so it makes it kafir.  
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